OPTIMALISASI JUMLAH PRODUKSI TIPE RUMAH PADA

PERUMAHAN MAMING ONE REGENCY DENGAN







1.1. Latar Belakang 
  Pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat mengakibatkan 
kebutuhan akan hunian atau tempat tinggal semakin bertambah disamping 
kebutuhan pangan dan sandang. Dengan keadaan ini pengembang melihat sebuah 
peluang bisnis yang sangat menarik dalam menyediakan kebutuhan hunian atau 
tempat tinggal. Mulai dari tipe sederhana hingga tipe rumah mewah terus dibangun 
demi mewujudkan banyaknya permintaan masyarakat akan tempat tinggal. 
Pengembang dalam hal ini ada beberapa type, ada yang lebih memprioritaskan 
hunian sederhana, ada yang khusus membangun hunian mewah. Ada pula yang 
mengkombinasikan antara hunian sederhana dengan mewah dalam satu kawasan 
perumahan.  
  Pengembang dalam merencanakan dan membangun dibatasi oleh kebijakan 
pemerintah yang tertulis dalam PERATURAN MENTERI PERUMAHAN 
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Pasal 9A ayat 2 dan 3 yang berbunyi. Ayat 2: Dalam hal hanya membangun rumah 
mewah, setiap orang wajib membangun sekurang-kurangnya rumah menengah 2 
(dua) kali dan rumah sederhana 3 (tiga) kali jumlah rumah mewah yang akan 
dibangun. Ayat 3 : Dalam hal hanya membangun rumah menengah, setiap orang 
wajib membangun rumah sederhana sekurang-kurangnya 1 ½ (satu setengah) kali 
jumlah rumah menengah yang akan dibangun. Kriteria perimbangan yang 
dimaksud meliputi rumah sederhana, rumah menengah dan rumah mewah, sehingga 
dapat terwujud lingkungan perumahan yang serasi yang dapat mengakomodasi 
berbagai macam kelompok masyarakat dalam berbagai status social dan tingkat 
ekonomi. 
  Melihat keadaan ini banyak pengembang yang menyediakan rumah siap 
huni dan type yang di sediakan pun beragam. Salah satu pengembang yang ada di 
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terletak di Batu Licin, Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan. 
Kawasan perumahan ini dibangun di atas tanah seluas 10.8 Ha dengan  492 unit 
rumah yang terbagi dalam 4 type, yaitu type 54/126, type 72/126,  type 120/126, 
dan ruko 110/90. Permasalahan lain bagi pengembang adalah bagaimana 
mengoptimalkan produksi type rumah yang akan dibangun berdasarkan ketetapan 
pemerintah tentang hunian berimbang serta mempertimbangkan faktor lain seperti 
batasan luas lahan, luas biaya produksi, dan pangsa pasar. 
  Pemilihan salah satu sistem penyelesaian program linier dapat membantu 
memformulasikan komposisi jumlah berbagai type rumah yang dibangun. Salah 
satunya yaitu dengan menggunakan metode simpleks. Menurut Utari dan Andi 
(2012), metode simplek mampu menentukan jumlah optimal type perumahan dan 
keuntungan maksimal pada Cluster Greenwood Golf Araya dibandingkan dengan 
kondisi existing. Penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan 
dalam pengoptimalan berapa jumlah type rumah yang akan dibangun pada 
perumahan Maming One Regency sehingga dapat mencapai solusi yang optimum 
serta keuntungan yang maksimum bagi pengembang. 
1.2. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah sebagai berikut : 
1. Berapa jumlah Optimal di setiap type rumah yang akan dibangun? 
2. Berapa keuntungan maksimal yang didapatkan pengembang? 
3. Berapa perbandingan dari kondisi Excisting dengan hasil Pengoptimalan 
dengan metode Simplek? 
1.3. Tujuan  
Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
1. mengetahui komposisi optimal tipe rumah yang akan dibangun   
2. mengetahui keuntungan maksimal serta optimal yang didapat oleh 
pengembang 
3. mengetahui perbandingan keuntungan dari kondisi Excisting dengan hasil 





1.4. Manfaat  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi penulis, menjadi sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dari bangku perkuliahan yang dituangkan dalam suatu penelitian 
terhadap studi kasus dilapangan. 
2. Bagi akademisi, dapat menjadi bahan bacaan dan literatur untuk penulisan 
karya ilmiah  yang berhubungan dengan manajemen konstruksi khususnya 
bisnis property. 
3. memberikan masukan kepada pengembang untuk mengetahui profit yang 
diperoleh dari pengoptimalan produksi tipe rumah yang dibangun serta 
mengetahui nilai investasi jangka Panjang nilai proyek tersebut. 
4. Bagi pelaku konstruksi, dapat menjadi bahan bacaan dalam 
mempertimbangkan metode dalam menentukan pembagian tipe yang 
optimal dalam pembangunan perumahan. 
1.5. Batasan Masalah 
Penelitian ini akan dibatasi batasan-batasan sebagai berikut : 
1. Segala aktifitas pekerjaan yang digunakan sebagai obyek pembahasan dalam 
Tugas Akhir ini berdasarkan pada RAB proyek yang diperoleh dari 
Pembangunan perumahan Maming One Regency. Harga satuan 
diasumsikan tidak mengalami perubahan. 
3.  Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode simpleks 
4. Tidak meninjau kenaikan biaya satuan pekerjaan dan bahan proyek, baik 
biaya langsung, maupun biaya tak langsung akibat inflasi, kebijakan 
pemerintahan, bencana alam dan faktor-faktor lain yang secara langsung 
maupun tidak langsung mengakibatkan kenaikan biaya. 
